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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kader Posyandu dalam
mendiseminasikan edukasi gizi berbasis "Isi Piringku" kepada keluarga dengan anak usia
dini. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian
dilaksanakan di Desa Lamgugob, Kota Banda Aceh, dengan melibatkan enam kader
Posyandu sebagai informan kunci. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan tinjauan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model
analisis interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan verifikasi kesimpulan.
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa kader Posyandu menjalankan peran ganda
sebagai motivator dan pendamping gizi. Secara operasional, peran ini diwujudkan melalui
pemberian dorongan berkelanjutan kepada orang tua, pemantauan rutin terhadap
pertumbuhan anak, serta pendampingan langsung dalam menerapkan prinsip "Isi
Piringku" pada konsumsi harian. Pendekatan edukasi yang dilakukan bersifat kontekstual,
dengan mengadaptasi materi edukasi sesuai kondisi sosio-ekonomi keluarga dan
mengoptimalkan penggunaan bahan pangan lokal yang terjangkau sehingga lebih
aplikatif. Meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya dan dinamika
sosial masyarakat, kontribusi kader terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran serta
mengubah praktik penyediaan gizi seimbang di tingkat rumah tangga. Implikasinya,
penguatan kapasitas dan dukungan berkelanjutan bagi kader Posyandu merupakan pilar
krusial dalam memperkuat efektivitas program intervensi gizi berbasis komunitas.

Kata Kunci : Peran Kader Posyandu; Edukasi Gizi; Isi Piringku; Tumbuh Kembang; Anak
Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to analyze the role of Posyandu (Integrated Health Post) cadres
in disseminating "Isi Piringku"-based nutrition education to families with young children.
Employing a qualitative approach with a case study design, the research was conducted in
Lamgugob Village, Banda Aceh City, involving six Posyandu cadres as key informants. Data
were collected through in-depth interviews, participatory observation, and document
review, subsequently analyzed using an interactive analysis model encompassing data
reduction, data display, and conclusion verification. The findings reveal that Posyandu
cadres fulfill a dual role as both motivators and nutritional mentors. Operationally, this role
is realized through providing continuous encouragement to parents, routinely monitoring
child growth, and offering direct guidance in applying "Isi Piringku" principles to daily food
consumption. The educational approach is contextual, adapting materials to the family's
socio-economic conditions and optimizing the use of affordable local food sources to
enhance applicability. Despite facing constraints such as limited resources and community
social dynamics, the cadres' contributions proved effective in raising awareness and altering
balanced nutrition practices at the household level. Consequently, strengthening the
capacity and providing ongoing support for Posyandu cadres is a crucial pillar in enhancing
the effectiveness of community-based nutritional intervention programs.
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PENDAHULUAN
Gizi merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi perkembangan dan

pertumbuhan anak usia dini. Perkembangan mental seorang anak, termasuk 1Q-nya,
dapat dipengaruhi oleh asupan gizi yang cukup sejak usia dini (0-6 tahun). Sejak
kehamilan hingga persalinan, fokus utama hendaknya dilakukan pada nutrisi dan
kesehatan bayi yang belum lahir [1]. Hal ini dikarenakan pola makan dan kesehatan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tumbuh kembang anak. Anak yang
mendapat pola makan yang sehat akan menghasilkan pribadi yang baik, begitu pula
sebaliknya [2]. Anak yang mengalami kesulitan pertumbuhan dan tinggi badannya tidak
sesuai dengan usianya karena masalah pola makan dikatakan mengalami stunting [3].
Stunting dan wasting masing-masing berkontribusi sebesar 14% dan 20,4% terhadap
angka kematian balita. UNICEF menyatakan bahwa kurangnya kualitas asupan makanan
menyebabkan stunting, wasting, dan obesitas; dan berisiko mengakibatkan anak
mengalami malnutrisi atau gizi buruk hingga kelaparan [4].

Gizi buruk tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga
mempengaruhi produktivitas di masa dewasa serta kecerdasan anak. Gizi buruk menjadi
faktor utama kematian, penyakit, dan kecacatan pada anak, berkontribusi terhadap 45%
kematian balita [4]. Anak dengan gizi buruk memiliki risiko lebih tinggi terkena infeksi
penyakit seperti diare, pneumonia, dan campak. Menurut Riset Kesehatan Dasar, sekitar
17,7% balita di Indonesia mengalami gizi buruk. Anak dengan risiko gizi buruk memiliki
kemungkinan kematian 11,6 kali lebih tinggi dibandingkan anak bergizi baik. Gizi yang
tidak mencukupi juga dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan, perkembangan,
serta masalah kesehatan lainnya. Di Aceh, permasalahan gizi buruk dan stunting masih
melebihi angka nasional. Prevalensi gizi buruk secara nasional adalah 3,5%, sementara
di Aceh mencapai 5,5%. Angka stunting dan balita pendek di Aceh juga lebih tinggi, yaitu
37%, dibandingkan angka nasional yang berada di 30%. Padahal, WHO
merekomendasikan angka maksimal sebesar 20% [5].

Menurut data DP3AP2KB Banda Aceh tahun 2021, terdapat 364 kasus stunting
yang tersebar di beberapa wilayah, antara lain Gampong Beurawe dengan 24 kasus,
Baiturrahman Aceh 19 kasus, Surien dan Gampong Baro masing-masing 11 kasus, Aso
Nanggroe 8 kasus, Lamjabat 14 kasus, serta Gampong Blang dan Gampong Ceurih
masing-masing 16 kasus. Selain itu, di Doy dan Pangoe Deah tercatat enam kasus,
Baiturrahman Kota 19 kasus, Gampong Jawa 38 kasus, Gampong Ateuk 23 kasus, Peuniti
31 kasus, dan Gampong Lambaro Skep 26 kasus. Sementara itu, berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kota Banda Aceh tahun 2021, jumlah balita dengan kondisi sangat pendek
berdasarkan indikator tinggi badan menurut usia (TB/U) mencapai 342 anak.
Kecamatan Baiturrahman mencatat jumlah balita pendek terbanyak, yaitu 140 anak,
sedangkan jumlah terendah ditemukan di Kecamatan Kuta Alam dengan 55 anak [6].

Pemerintah Indonesia telah menetapkan program penanganan stunting sebagai
program prioritas nasional yang memerlukan penanganan terpadu untuk membatasi
peningkatan jumlah kasus, mengingat kasus stunting masih menjadi permasalahan
penting yang perlu ditangani secara serius oleh seluruh pemangku kepentingan [3].
Salah satunya adalah program "Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi" yang
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berfokus pada intervensi gizi spesifik dan sensitif, mulai dari 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) hingga usia dua tahun [7]. Selain itu, pemerintah juga menggalakkan
program pemberian makanan tambahan (PMT) bagi ibu hamil dan balita kurang gizi,
serta peningkatan akses air bersih dan sanitasi untuk mencegah infeksi yang dapat
memperburuk kondisi gizi anak. Melalui sinergi antara berbagai kementerian dan
lembaga, serta dukungan dari pemerintah daerah, program-program ini diharapkan
dapat menurunkan angka stunting secara signifikan di seluruh Indonesia [8].

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan upaya kesehatan masyarakat
yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dan gizi di tingkat desa atau
kelurahan. Kegiatan rutin di Posyandu meliputi penimbangan berat badan, pengukuran
tinggi badan, imunisasi, pemberian makanan tambahan (PMT), serta penyuluhan
kesehatan bagi ibu dan balita. Sebagai wujud partisipasi masyarakat, Posyandu dikelola
dan diselenggarakan oleh kader kesehatan dengan dukungan teknis dari petugas
kesehatan Puskesmas [9]. Melalui pendekatan yang terintegrasi, Posyandu berperan
penting dalam deteksi dini masalah kesehatan, peningkatan status gizi, dan penurunan
angka kematian ibu dan anak di wilayah kerjanya [10]. Kader posyandu berperan
sebagai motivator dan penyuluh kesehatan yang tidak hanya memberikan informasi,
tetapi juga menggerakkan masyarakat untuk lebih peduli terhadap kesehatannya. Kader
posyandu mampu mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, mengatasi hambatan dalam
pelayanan kesehatan, serta berkoordinasi dengan berbagai pihak untuk memastikan
layanan kesehatan berjalan dengan baik. Keberadaan kader posyandu didorong oleh
motivasi sosial yang kuat, baik dari dalam diri mereka sendiri maupun dari faktor
eksternal, seperti dukungan pemerintah dan lingkungan sekitar. Dengan semangat sosial
yang tinggi, mereka mampu membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya
kesehatan melalui berbagai kegiatan, seperti penyuluhan pola hidup bersih dan sehat,
penimbangan balita, imunisasi, serta pemberian vitamin A. Meskipun masih terdapat
tantangan, seperti rendahnya kesadaran masyarakat terhadap manfaat posyandu, kader
tetap berupaya meningkatkan partisipasi masyarakat dengan berbagai pendekatan,
termasuk edukasi dan pemberian insentif [11].

Konsep “isi piringku” dijadikan edukasi gizi karena memberikan panduan
sederhana dan praktis bagi masyarakat. Konsep ini bertujuan untuk mengajak
masyarakat mengonsumsi makanan sehat dengan gizi seimbang. Berdasarkan pedoman
dari Kementrian Kesehatan R], isi piringku adalah panduan yang dikembangkan untuk
menyampaikan pola maknan diisi dengan sayur dan buah, sementara setengah lainnya
terdiri dari makanan pokok serta lauk pauk [12]. Konsep ini dirancang sebagai
pengganti slogan “4 sehat 5 sempurna” yang digunakan di masa lalu [13]. Dari segi
bahasa, slogan "Isi Piringku" lebih komunikatif dan memiliki kesan yang lebih tegas.
Ungkapan ini juga mencerminkan prinsip kesetaraan dalam memperoleh makanan
bergizi dan seimbang. Saat seseorang mengucapkan "Isi Piringku,” ia menegaskan
haknya untuk mendapatkan makanan bernutrisi dan berusaha mewujudkannya. Secara
praktis, ungkapan tersebut juga menunjukkan permintaan agar piringnya diisi dengan
makanan yang sesuai. Hal ini berbeda dengan slogan "4 Sehat 5 Sempurna,” yang
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sebelumnya populer tetapi tidak secara langsung menekankan aspek hak individu
terhadap makanan bergizi [14].

Meskipun berbagai penelitian telah membahas edukasi gizi dan pencegahan
stunting, kajian yang secara khusus menelaah peran kader Posyandu dalam
mengimplementasikan konsep Isi Piringku secara kualitatif dan kontekstual masih
terbatas. Beberapa penelitian terdahulu menggarisbawahi efektivitas edukasi gizi
berbasis posyandu dalam upaya pencegahan stunting. Hasriani, Pratiwi, dan Asnuddin
menunjukkan bahwa penyuluhan dengan metode ceramah dan media slide PowerPoint
tentang konsep "Isi Piringku" secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu balita,
yang pada akhirnya diharapkan dapat mencegah terjadinya stunting [15]. Senada dengan
itu, penelitian oleh Maslikhah dan Prajayanti menyoroti peran posyandu sebagai ujung
tombak deteksi dini dan konsultasi gizi, di mana kegiatan penyuluhan serupa berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta dari 34% menjadi 92% [16]. Meskipun sama-sama
menekankan edukasi gizi, kedua penelitian ini memiliki perbedaan fokus. Penelitian
pertama berfokus pada intervensi langsung kepada ibu balita dengan materi spesifik "Isi
Piringku", sementara penelitian selanjutnya menggarisbawahi fungsi pemantauan
tumbuh kembang dan peran kader posyandu sebagai pelaku edukasi. Penelitian-
penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada peningkatan pengetahuan ibu melalui
penyuluhan, sementara peran strategis kader sebagai aktor utama di lapangan belum
banyak dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan peran
kader posyandu sebagai poin vital dalam edukasi gizi ‘Isi Piringku’ untuk optimalisasi
tumbuh kembang anak usia dini.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di Desa Lamgugop, Banda Aceh, dimana
desa ini Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara. Informan dalam
penelitian ini adalah dua orang kader Posyandu di Desa Lamgugob, Kota Banda Aceh;
dan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2025. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan
utama, yaitu reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi [15].

Desain Penelitian (Miles & Huberman, 1992)

m

Data Reduction

Data Collection Conclusion / Verification

e Observasi Data Display e Menarik Kesimpulan

Conclusion Drawing / * Verifikasi
e Dokumen Verification e Interpretasi

» Wawancara

P> Flow of Data «§

Gambar 1. Desain Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Peran Kader Posyandu di Desa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa melalui wawancara ditemukan hasil yang mencakup strategi, motivasi,
hambatan, dukungan, hingga dampak yang dirasakan. Temuan penelitian ini
dikelompokkan ke dalam enam tema utama yang sesuai dengan indikator penelitian,
yaitu sebagai motivator, penyuluh kesehatan, penggerak masyarakat, pemahaman
indikator kebutuhan masyarakat, penanganan hambatan pelayanan, dan koordinator
berbagai pihak.

Pertama, Peran Kader sebagai Motivator dan Edukator Gizi. Kader Posyandu di
Lamgugob menjalankan perannya sebagai motivator dan edukator dengan pendekatan
yang komunikatif dan aplikatif. Strategi utama yang digunakan adalah penyuluhan rutin
setiap bulan. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana mengenai gizi seimbang,
pencegahan stunting, dan pemilihan makanan sehat. Kunci utama dalam meyakinkan
orang tua adalah dengan menekankan bahwa konsep "Isi Piringku" dapat diterapkan
menggunakan bahan pangan lokal yang terjangkau, seperti tempe, tahu, ikan, dan sayur-
mayur. "Konsep Isi Piringku ditekankan dapat diterapkan dengan bahan pangan lokal
yang terjangkau."(NS). "Kader juga menekankan bahwa konsep Isi Piringku dapat
diterapkan dengan bahan makanan lokal yang murah dan mudah diperoleh, seperti
tempe, tahu, ikan, dan sayur-mayur."(NE)

Motivasi yang mendorong kader untuk aktif berasal dari kesadaran sosial dan
tanggung jawab moral untuk membantu masyarakat, khususnya ibu dan anak, dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya gizi seimbang sejak dini serta kesehatan
lingkungan. Untuk memastikan informasi tidak hanya diterima tetapi juga
diimplementasikan, kader melakukan pemantauan rutin tumbuh kembang anak
(penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan) dan memberikan pendampingan
langsung kepada orang tua, termasuk memberikan contoh menu sederhana yang bisa
diterapkan di rumabh.

Kedua, Pelaksanaan Penyuluhan Kesehatan "Isi Piringku". Pada saat pelaksanaan
penyuluhan, kader memanfaatkan media sederhana seperti buku panduan, poster, dan
materi dari puskesmas yang tema-nya disesuaikan setiap bulan. Hal ini membantu
visualisasi pesan gizi kepada masyarakat. Respons masyarakat terhadap edukasi ini
tergolong positif. Orang tua mulai memahami pentingnya asupan gizi seimbang dan
berusaha menerapkannya di rumah, meskipun dalam praktiknya masih ditemui
beberapa kendala. Ke depan, kader berharap dapat terus meningkatkan kualitas edukasi
dengan dukungan pelatihan berkelanjutan, ketersediaan media edukasi yang lebih
memadai, serta penguatan sinergi dengan puskesmas dan pemerintah desa agar upaya
peningkatan gizi anak dapat berjalan lebih optimal.

Ketiga, Peran sebagai Penggerak Masyarakat. Menghadapi kendala akses dan
ketersediaan pangan sehat, kader berperan aktif sebagai penggerak masyarakat dengan
mendorong pemanfaatan pangan lokal. Selain itu, mereka mengoptimalkan program
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dari pemerintah untuk membantu memenuhi
kebutuhan gizi anak, terutama bagi mereka yang mengalami berat badan kurang. Upaya
ini membuahkan hasil yang signifikan. Keberhasilan nyata yang dirasakan adalah
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terjadinya peningkatan status gizi anak, khususnya pada balita yang sebelumnya
mengalami kekurangan berat badan. Program pemantauan rutin dan PMT terbukti
efektif dalam memperbaiki kondisi gizi anak secara bertahap. "Terjadi peningkatan
status gizi anak, terutama pada anak dengan berat badan kurang."(NS). "Program
pemantauan rutin dan pemberian makanan tambahan terbukti mampu memperbaiki
kondisi gizi secara bertahap."(NE)

Keempat, Identifikasi Kebutuhan dan Tantangan di Masyarakat. Para kader
mengidentifikasi adanya kebutuhan mendesak akan pelatihan lanjutan secara berkala.
Pelatihan ini diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan edukasi
kader, terutama terkait pemahaman gizi terbaru, teknik komunikasi efektif, serta
penanganan masalah gizi spesifik pada anak. Adapun faktor utama yang mempersulit
penerapan "Isi Piringku" di tingkat keluarga adalah kondisi ekonomi dan pemahaman
gizi yang kurang tepat. Dalam situasi ini, kader berperan sebagai pendamping yang
memberikan pemahaman dan solusi realistis sesuai kondisi keluarga. Pendampingan ini
dilakukan secara berkelanjutan, bahkan setelah anak melewati usia balita, melalui
kegiatan seperti posyandu remaja, untuk memastikan pemahaman gizi seimbang
tertanam dalam jangka panjang.

Kelima, Penanganan Hambatan dalam Pelayanan. Kader tidak bekerja sendiri.
Mereka mendapatkan dukungan mekanisme dari pihak terkait, terutama puskesmas dan
pemerintah, melalui pelatihan rutin, pendampingan tenaga kesehatan, serta penyediaan
program bantuan gizi. Kolaborasi ini sangat membantu kelancaran pelaksanaan
kegiatan Posyandu. Secara umum, masyarakat menerima dan mengikuti arahan kader.
Hambatan yang paling sulit diatasi justru bersifat "tidak terlihat" atau terselubung,
seperti pengaruh Kkebiasaan lama, informasi keliru dari lingkungan sekitar, dan
kekhawatiran orang tua. Namun, melalui edukasi berkelanjutan dan pendekatan
persuasif, hambatan-hambatan tersebut dapat diminimalkan.

Keenam, Koordinasi dan Dukungan Lintas Sektor. Keberhasilan kader dinilai dari
meningkatnya pengetahuan masyarakat, perubahan perilaku dalam pemberian makan
anak, serta stabil atau membaiknya status gizi anak berdasarkan hasil pemantauan
rutin. Untuk meningkatkan capaian ini, kader berharap adanya peningkatan frekuensi
pelatihan, pemerataan kesempatan mengikuti pelatihan, serta dukungan sarana dan
prasarana yang lebih memadai. Dari sisi penerima manfaat, mayoritas orang tua merasa
telah memperoleh edukasi yang cukup mengenai perencanaan menu dan penerapan
konsep "Isi Piringku", yang terlihat dari partisipasi aktif mereka di Posyandu.

Ketujuh, Peran Vital Kader Posyandu dalam Optimalisasi Isi Piringku.
Berdasarkan semua temuan hasil penelitian tersebut, dapat diidentifikasikan bahwa
kader Posyandu di Lamgugob memegang peran yang sangat vital dan strategis dalam
upaya optimalisasi tumbuh kembang anak usia dini melalui edukasi gizi "Isi Piringku".
Peran ini tidak hanya sebatas penyampai informasi, melainkan mencakup spektrum
yang luas sebagai edukator, motivator, fasilitator, hingga penggerak perubahan di
tingkat komunitas.

Kedelapan, Peran Multi-Dimensi Kader sebagai Garda Terdepan Perbaikan Gizi.
Kader berfungsi sebagai jembatan antara program pemerintah (puskesmas) dan
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masyarakat. Hal ini sejalan dengan Harna dkk, yang menegaskan bahwa Posyandu

menjadi garda terdepan dalam upaya deteksi dini dan edukasi gizi bagi ibu dan anak

[16]. Peran multi-dimensi yang mereka jalankan yaitu sebagai penyuluh yang

komunikatif, motivator yang persuasif, dan pendamping yang solutif, merupakan kunci
keberhasilan program gizi berbasis masyarakat.

Pendekatan yang digunakan, seperti komunikasi dengan bahasa sederhana dan
penekanan pada pangan lokal, merupakan strategi yang efektif karena sesuai dengan
konteks sosial-ekonomi dan budaya masyarakat setempat. Hal ini sejalan dengan prinsip
antropologi kesehatan yang dikemukakan oleh Foster [17] yang menekankan bahwa
program kesehatan masyarakat wajib mempertimbangkan konteks budaya agar
komunitas sasaran dapat menerimanya. Edukasi gizi akan lebih mudah diterima jika
relevan dengan kehidupan sehari-hari dan tidak memberatkan secara ekonomi.

Kesembilan, Strategi Efektif: Lokalitas dan Aplikasi Praktis. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa strategi paling efektif dalam meyakinkan orang tua adalah dengan
membuktikan bahwa gizi seimbang tidak harus mahal. Dengan mempromosikan bahan
pangan lokal seperti tempe, tahu, dan ikan, kader telah berhasil mendekonstruksi
anggapan bahwa makanan sehat itu identik dengan biaya tinggi. Hal ini sesuai dengan
yang di sampaikan oleh Majid dkk [18] yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk
mengisi piring dengan pangan lokal yang sesuai selera penerima manfaat, serta sesuai
dengan konsep Isi Piringku. Praktik baik serupa juga dilaporkan oleh World Food
Programme (WFP) dalam program Feeding for Better Learning di Aceh pasca-tsunami
tahun 2004. Program tersebut berhasil karena menggunakan bahan pangan lokal,
seperti ikan segar, ubi, dan sayuran yang penting dalam pola makan masyarakat Aceh
[19]. Ditambah dengan pemberian contoh menu sederhana dan pendampingan
langsung, strategi ini mengubah edukasi dari teori abstrak menjadi praktik konkret yang
dapat dilakukan di rumah. Penggunaan media sederhana seperti poster juga membantu
dalam memvisualisasikan pesan "Isi Piringku". Kemampuan kader menggunakan
metode SAJI (Salam, Ajakan, Jelaskan, Ingatkan) turut meningkatkan efektivitas
komunikasi di meja penyuluhan [20].

Kesempuluh, Sinergi dan Kolaborasi sebagai Kunci Keberhasilan. Keberhasilan
yang dicapai, seperti peningkatan status gizi anak, tidak terlepas dari adanya sinergi dan
kolaborasi yang solid. Dukungan dari puskesmas dalam bentuk pelatihan, materi, dan
pendampingan tenaga kesehatan, serta dukungan pemerintah melalui program
Pemberian Makanan Tambahan (PMT), menciptakan ekosistem pendukung yang
memungkinkan kader bekerja secara efektif. Sukadiono, Deputi Peningkatan Kualitas
Kesehatan Kemenko PMK, menegaskan bahwa sinergi lintas sektor seperti inilah yang
menjadi kunci keberhasilan program, karena perbaikan gizi anak tidak hanya menjadi
tanggung jawab sektor kesehatan, tetapi juga pendidikan, sosial, pertanian, dan
masyarakat itu sendiri [21]. Program posyandu tidak bisa berjalan sendiri, melainkan
membutuhkan support system yang terstruktur dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah desa, puskesmas, dan organisasi masyarakat [22].

Tantangan Kompleks dan Kebutuhan Penguatan Kapasitas. Meskipun telah
menunjukkan hasil positif, penerapan "Isi Piringku" masih menghadapi tantangan
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kompleks. Di luar faktor ekonomi, hambatan budaya seperti kebiasaan lama dan
informasi keliru yang mengakar seringkali menjadi penghalang yang tidak kasat mata.
Penelitian di Desa Padang Tumbuo, Sulawesi Tengah, menunjukkan adanya variasi
signifikan dalam pengetahuan orang tua terkait pemenuhan gizi anak; beberapa orang
tua masih mengikuti pengetahuan lokal yang diwariskan turun-temurun, sementara
yang lain lebih cenderung mengikuti panduan dari posyandu [23], [24]. Faktor budaya
masih memegang peranan penting dalam menentukan pilihan makanan tabu untuk
anak-anak.

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku gizi memerlukan waktu dan
pendekatan yang sabar serta konsisten. Untuk mengatasi tantangan ini, kebutuhan akan
pelatihan berkelanjutan bagi kader menjadi sangat krusial. Pelatihan tidak hanya
tentang pembaruan ilmu gizi, tetapi juga penguatan keterampilan komunikasi dan
konseling agar kader semakin percaya diri dalam menghadapi berbagai pertanyaan dan
keraguan dari masyarakat [25]. Hal ini menekankan bahwa keterampilan komunikasi
efektif menjadi fokus agar para kader dapat memberikan edukasi dan motivasi yang
lebih baik kepada masyarakat.

Dampak Nyata dan Keberlanjutan Program. Dampak positif dari peran vital kader
terlihat jelas pada dua level. Pertama, pada level pengetahuan dan perilaku, yaitu
meningkatnya pemahaman orang tua tentang gizi seimbang. Penggunaan pendekatan
yang ramah dan mudah dipahami oleh kader posyandu, akan menyebabkan masyarakat
dapat lebih mudah menyerap informasi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari [26]. Kedua, pada level outcome, yaitu terjadinya perbaikan status gizi anak,
terutama pada kelompok dengan berat badan kurang.

Keberlanjutan program ini juga terjamin dengan adanya pendampingan yang
dilakukan secara terus-menerus, termasuk melalui posyandu remaja, yang memastikan
pesan-pesan gizi tetap terjaga seiring bertambahnya usia anak. Hal ini sejalan dengan
program Integrasi Layanan Primer (ILP) yang digalakkan pemerintah, yang bertujuan
mendekatkan paket layanan primer sepanjang siklus hidup, mulai bayi hingga lansia
hingga ke titik layanan terdekat, termasuk Posyandu di tingkat dusun [27].

Kebaruan (Novelty) penelitian ini terletak pada pengungkapan peran kader
Posyandu sebagai agen adaptif dalam penerapan konsep "Isi Piringku". Penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan edukasi gizi tidak semata-mata ditentukan oleh
peningkatan pengetahuan orang tua secara kuantitatif, melainkan sangat bergantung
pada kemampuan kader dalam menerjemahkan konsep gizi yang abstrak menjadi
praktik nyata yang aplikatif di tingkat rumah tangga. Proses penerjemahan ini
diwujudkan melalui pemanfaatan optimal pangan lokal, penggunaan pendekatan
persuasif yang sesuai dengan nilai budaya setempat, serta pelaksanaan pendampingan
berkelanjutan yang membangun kepercayaan dan kemitraan dengan keluarga. Dengan
demikian, temuan ini memperluas kajian-kajian sebelumnya yang umumnya berfokus
pada efektivitas edukasi dari aspek kognitif semata, dengan menambahkan pemahaman
mendalam mengenai proses sosial dan peran relasional kader dalam membentuk
perubahan perilaku gizi keluarga. Kader tidak lagi dipandang sekadar perpanjangan
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tangan sistem kesehatan, melainkan sebagai aktor kunci yang secara aktif memediasi
pesan-pesan teknis agar dapat diadaptasi dan diterima dalam realitas sosial masyarakat.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa penguatan program edukasi gizi
berbasis komunitas ke depan perlu diarahkan secara strategis pada peningkatan
kapasitas kader, yang tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan gizi, tetapi juga
mencakup penguatan keterampilan komunikasi interpersonal, teknik pendampingan
keluarga, serta pemahaman mendalam mengenai konteks sosial-budaya masyarakat.
Pelatihan berkelanjutan dan dukungan sarana-prasarana yang memadai menjadi
kebutuhan mutlak agar kader semakin optimal dalam menghadapi tantangan perubahan
perilaku yang kompleks, seperti mengatasi hambatan kebiasaan lama dan informasi
keliru yang mengakar di masyarakat. Dengan menempatkan kader Posyandu sebagai
aktor kunci yang menjembatani kebijakan gizi nasional dengan praktik sehari-hari di
tingkat rumah tangga, pendekatan "Isi Piringku" yang dikelola secara adaptif oleh kader
berpotensi menjadi model edukasi gizi yang lebih efektif, kontekstual, dan berkelanjutan.
Model ini tidak hanya relevan untuk meningkatkan kualitas gizi anak usia dini, tetapi juga
dapat direplikasi dalam upaya perbaikan gizi masyarakat secara lebih luas demi
mewujudkan generasi yang sehat, cerdas, dan bebas dari ancaman stunting.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa peran kader Posyandu di Desa Lamgugob
terbukti sangat vital dalam menjembatani program pemerintah dengan kebutuhan riil
masyarakat, khususnya dalam upaya optimalisasi tumbuh kembang anak usia dini
melalui penerapan edukasi gizi "Isi Piringku". Peran strategis tersebut diwujudkan
melalui serangkaian aktivitas konkret, yaitu penyuluhan rutin dengan bahasa
sederhana, pemantauan tumbuh kembang anak secara berkala, serta pendampingan
keluarga yang dilakukan secara berkelanjutan dan kontekstual. Dalam praktiknya, kader
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi gizi, tetapi juga berperan ganda
sebagai motivator dan pendamping yang secara aktif mendorong perubahan perilaku
gizi keluarga dengan mempertimbangkan kondisi sosial-ekonomi dan kebiasaan
masyarakat setempat. Pendekatan yang komunikatif, aplikatif, dan berbasis potensi local
seperti pemanfaatan bahan pangan lokal yang terjangkau (tempe, tahu, ikan, sayur) dan
terbukti mampu meyakinkan orang tua bahwa prinsip gizi seimbang dapat diterapkan
tanpa membebani ekonomi keluarga. Keberhasilan ini tidak berdiri sendiri, melainkan
ditopang oleh sinergi lintas sektor yang solid antara kader, puskesmas, dan pemerintah,
serta dedikasi tinggi para kader. Hal ini sejalan dengan berbagai studi yang menegaskan
bahwa kolaborasi multisektor merupakan fondasi utama keberhasilan intervensi gizi
berbasis masyarakat.
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